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Penelitian ini mengkaji perbandingan implementasi kurikulum 

matematika di Indonesia dan Kanada. Kedua negara ini memiliki 

pendekatan yang berbeda terhadap pengembangan kurikulum 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi 

kurikulum pendidikan matematika di Indonesia dan Kanada. Kami 

menggunakan pendekatan studi literatur review dengan 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber data kurikulum 

Kanada dan Indonesia. Analisis data menggunakan kualitatif 

deskriptif. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber 

data dari kurikulum Kanada dan Kurikulum Indonesia. Dokumen yang 

dianalisis meliputi Kurikulum Merdeka dari Indonesia, Kurikulum 

Matematika Ontario dari Kanada, serta literatur pendukung seperti 

artikel jurnal dan laporan resmi terkait implementasi kurikulum 

matematika. Model analisis yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan analisis isi, yang berfokus pada 

perbandingan struktur, pendekatan pembelajaran, dan sistem penilaian 

dari kedua kurikulum. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi 

persamaan, perbedaan, serta memberikan rekomendasi strategis untuk 

pengembangan kurikulum yang relevan dan efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam struktur dan 

pendekatan pembelajaran, kurikulum matematika di Indonesia dan 

Kanada (Ontario) sama-sama menekankan pengembangan kompetensi 

siswa dalam pemahaman konsep, penerapan praktis, serta 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Temuan ini 

diharapkan dapat memberikan pandangan bagi pengembangan 

kurikulum, agar pembelajaran matematika lebih efektif dan relevan di 

kedua negara, serta memperkuat praktik pengajaran matematika di 

seluruh dunia. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan cerminan utama dari peradaban serta kemajuan sebuah bangsa. 

Pencapaian suatu bangsa dalam berbagai aspek kehidupan sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satu yang paling fundamental adalah kualitas sistem pendidikan yang diterapkan. 

Di negara-negara maju, pendidikan dianggap sebagai pilar utama bagi perkembangan dan 

kesejahteraan nasional.  Selain itu, sistem pendidikan yang kuat tidak hanya menghasilkan 

individu yang cerdas secara akademik, tetapi juga mampu membentuk karakter yang tangguh, 

kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Daga et al., 2024; Windayani & Suastra, 2023). 

Pendidikan yang komprehensif membekali generasi muda dengan kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan problem solving, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global 

saat ini. Negara-negara yang berinvestasi dalam pendidikan berkualitas akan memiliki daya 

saing tinggi di tingkat internasional, karena SDM yang dihasilkan mampu berinovasi dan 

memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai bidang, mulai dari ilmu pengetahuan hingga 

industri teknologi (Sulaiman, 2016). Sistem pendidikan yang unggul secara langsung 

berkontribusi dalam mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten, terampil, dan 

inovatif. SDM yang berkualitas tinggi ini kemudian menjadi fondasi kokoh yang mendukung 

perkembangan ekonomi, sosial, dan teknologi suatu negara, memastikan keberlanjutan 

kemajuannya di panggung global (Iskandar et al., 2023). 

Kurikulum memegang peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

di negara manapun (Awwaliyah, 2019). Setiap negara merancang kurikulumnya dengan 

mempertimbangkan latar belakang sosial dan budaya serta kebutuhan spesifiknya (Tahir, 2017; 

Ishak, 2023). Indonesia dan Kanada merupakan dua negara dengan latar belakang yang sangat 

berbeda, masing-masing memiliki pendekatan kurikulum yang mencerminkan sejarah, tujuan 

pendidikan, dan tantangan masing-masing (Tuerah et al., 2024). Perbedaan tersebut tidak hanya 

mencakup aspek politik, tetapi juga metode pengajaran, fleksibilitas pembelajaran, dan 

penekanan pada pengembangan keterampilan siswa. Analisis komparatif terhadap kurikulum 

di Indonesia dan Kanada mengungkapkan bagaimana sistem pendidikan kedua negara 

beradaptasi terhadap tuntutan global dan regional serta merespons tantangan pendidikan yang 

terus berkembang. Studi ini juga menunjukkan bagaimana kurikulum kedua negara merancang 

pendidikan untuk memenuhi kebutuhan siswa modern.  

Sistem pendidikan di Kanada dan Indonesia, dua negara yang memiliki perbedaan 

signifikan dalam hal sejarah, budaya, dan lanskap geografis (Hidayat et al., 2023). Kanada, 

yang membentang dari Samudra Atlantik hingga Pasifik, menerapkan sistem pendidikan yang 

terdesentralisasi, di mana setiap provinsi dan wilayah memiliki kewenangan untuk mengatur 

pendidikan di wilayahnya. Sistem ini memungkinkan adanya adaptasi regional, sekaligus tetap 

mempertahankan standar nasional tertentu. Sebaliknya, Indonesia, sebagai negara kepulauan 

yang terdiri dari lebih dari 17.000 pulau, menjalankan sistem pendidikan yang terpusat, di mana 

pengawasan dan pengaturan dilakukan oleh pemerintah pusat (Atoillah & Ferianto, 2023). 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan signifikan sebanyak 10-

11 kali, sejak masa sebelum kemerdekaan hingga saat ini (Khaidir et al., 2023). Setiap 

perubahan kurikulum didasarkan pada hasil analisis, evaluasi, serta proyeksi terhadap tantangan 

yang terus berkembang. Kebijakan perubahan kurikulum bersifat dinamis, kontekstual, dan 

relatif. Dinamika ini tercermin dari perkembangan kurikulum yang selalu menyesuaikan 

dengan kebutuhan zaman serta terbuka terhadap kritik dan masukan (Kristiawan, 2019). 

Kurikulum juga kontekstual karena didasarkan pada kondisi dan tantangan pada masanya. 

Sifatnya yang relatif berarti bahwa kebijakan kurikulum dianggap ideal pada waktu tertentu, 

namun bisa saja kehilangan relevansi seiring perubahan zaman. Oleh karena itu, prinsip dasar 
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kebijakan kurikulum melibatkan perubahan yang berkesinambungan, di mana perubahan 

dilakukan secara berkelanjutan untuk memenuhi tuntutan perkembangan (Machali, 2014). 

Pada tahun 2022, pemerintah meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai pembaruan 

terbaru (Maulidia et al., 2023). Kurikulum ini juga mencerminkan aspek dinamis, kontekstual, 

dan relatif. Kurikulum Merdeka dirancang dengan pembelajaran intrakurikuler yang lebih 

optimal, sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk mengeksplorasi konsep dan 

memperkuat kompetensinya (Kurniati et al., 2020). Fleksibilitas menjadi salah satu kunci dalam 

kurikulum ini, di mana guru dapat memilih perangkat pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan minat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan relevan bagi 

perkembangan siswa (Kemendikbud RI, 2022). Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang 

fleksibel untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa, baik dari segi minat maupun potensi 

akademik mereka. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi pendidik dan peserta 

didik dalam memilih dan mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi masing-masing, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa (Zafirah et al., 2024). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah mengembangkan 

Kurikulum Merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan pembelajaran akibat krisis 

yang telah kita alami dalam waktu yang lama (Kemendikbud RI, 2022). Hal ini menjadi salah 

satu alasan mendesak mengapa Kurikulum Merdeka perlu diimplementasikan di sekolah-

sekolah. Selain itu, krisis pembelajaran lain yang mendasari kebutuhan penerapan Kurikulum 

Merdeka mencakup berbagai tantangan dalam konteks global, seperti rendahnya hasil 

pembelajaran di tingkat pendidikan dasar dan menengah yang ditunjukkan oleh skor PISA yang 

masih rendah, dampak Pandemi Covid-19, fenomena learning loss, serta hasil evaluasi terhadap 

Kurikulum 2013 (Wahyudin et al., 2024). Implementasi Kurikulum Merdeka membutuhkan 

perubahan paradigma dalam pembelajaran yang tidak hanya bergantung pada materi, tetapi juga 

pada kemampuan guru untuk mengadaptasi metode pengajaran yang lebih inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa (Nurcahyono & Putra, 2022). 

Kurikulum Kanada dibentuk oleh pengaruh provinsi dan federal, yang mencerminkan 

pendidikan negara yang beragam. Pendidikan di Kanada terutama dikelola oleh Kementerian 

Pendidikan provinsi, yang mengendalikan kurikulum sekolah yang didanai public (Clark, 

2018). Hal ini mengakibatkan adanya variasi kurikulum antarprovinsi. Volante & Ben Jaafar 

(2008) menjelaskan bahwa sistem pendidikan Kanada, terdesentralisasi, dengan setiap provinsi 

dan wilayah bertanggung jawab mengembangkan kurikulumnya sendiri. Leithwood et al. 

(2003), pendidikan di Kanada, khususnya di Ontario, menggunakan pendekatan reformasi yang 

menyeluruh untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. 

Matematika sebagai disiplin ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

pola pikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah di kalangan siswa (Hardiningsih et al., 

2023). Dalam konteks pendidikan global, kurikulum matematika di berbagai negara dirancang 

untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan lokal. Indonesia dan 

Kanada, dua negara dengan latar belakang budaya dan sistem pendidikan yang berbeda, 

memiliki pendekatan yang berbeda pula dalam merancang kurikulum matematika mereka. 

Pendidikan matematika merupakan aspek fundamental dalam pembentukan keterampilan 

kognitif dan problem-solving siswa di seluruh dunia (Indrawati et al., 2019). Kurikulum 

matematika yang dirancang dengan baik dapat secara signifikan mempengaruhi pemahaman 

konsep matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Allen et al., 2020). Namun, 

kurikulum matematika bervariasi secara signifikan antara negara, mencerminkan perbedaan 

dalam tujuan pendidikan, nilai budaya, dan kebijakan pendidikan.  

Di Indonesia, kurikulum matematika cenderung fokus pada penguasaan konsep-konsep 

secara sistematis, dengan tujuan untuk mencapai standar nasional yang telah ditetapkan 
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(Purwandari et al., 2024). Kurikulum di Indonesia sering kali berorientasi pada hasil, dengan 

penekanan kuat pada ujian sebagai ukuran keberhasilan siswa (Maharani, 2017). Sebaliknya, di 

Kanada, khususnya di provinsi seperti Ontario, kurikulum matematika lebih menekankan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan aplikasi praktis dari konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (The Ontario, 2020). Analisis perbandingan antara 

kurikulum matematika di berbagai negara dapat memberikan wawasan berharga mengenai 

kekuatan dan kelemahan dari masing-masing sistem pendidikan. Dalam kajian ini, perbedaan 

dan persamaan antara kurikulum matematika di Indonesia dan Kanada akan dibahas secara 

mendalam. Melalui analisis komparatif ini, akan terlihat bagaimana masing-masing sistem 

pendidikan berupaya menyesuaikan kurikulumnya dengan kebutuhan nasional serta tren global 

dalam pendidikan matematika.  

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

review, yang bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum matematika di Indonesia 

dan Kanada. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai 

sumber informasi dan literatur yang relevan mengenai kurikulum di Indonesia dan 

membandingkannya dengan kurikulum di Kanada. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai sumber data dari kurikulum Kanada dan Kurikulum Indonesia.. Literatur review 

dilakukan dengan mencari, memilih, menimbang, dan menganalisis artikel secara kritis 

(Zawacki-Richter et al., 2020). 

Data yang digunakan adalah literatur terkait kurikulum matematika yaitu Kurikulum 

Merdeka (Indonesia) dan Kurikulum Matematika Ontario (Kanada). Didukung dengan artikel 

jurnal, buku, laporan pemerintah, dan dokumen resmi lainnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Dokumen yang dianalisis meliputi dokumen kurikulum dari Indonesia dan Kanada, 

Artikel ilmiah yang membahas pendekatan, struktur, dan penilaian dalam kurikulum kedua 

negara, serta Referensi dari jurnal dan buku yang membahas implementasi kurikulum dan 

pendidikan matematika. Prosedur penelitian dilakukan melalui langkah-langkah adalah 

pengumpulan data; Analisis data; Perbandingan; dan Simpulan.  

Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber data dari kurikulum Kanada dan Kurikulum Indonesia. Setelah 

mengumpulkan berbagai sumber informasi yang relevan, analisis konten dilakukan terhadap 

komponen kurikulum yang diterapkan di masing-masing negara. Analisis ini melibatkan 

pembacaan dan pemahaman yang cermat, dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

membandingkan komponen kurikulum matematika di Indonesia dan Kanada secara 

komprehensif. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara menyeluruh untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan sistem pendidikan di 

negara-negara maju seperti Kanada. Hasil dari analisis ini akan memberikan wawasan yang 

penting untuk merumuskan rekomendasi dan strategi yang dapat diadopsi atau disesuaikan 

dalam konteks pendidikan di Indonesia, guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

akademis, tetapi juga akan memiliki dampak praktis yang signifikan dalam perbaikan sistem 

pendidikan di Indonesia. 

Hasil Penelitian dan Diskusi  

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan yang secara langsung 

memengaruhi kualitas pembelajaran di kelas, terutama dalam mata pelajaran matematika yang 
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sangat fundamental bagi pengembangan keterampilan analitis dan pemecahan masalah. Dalam 

perbandingan antara kurikulum Indonesia dan Kanada, kita akan melihat terdapat persamaan 

dan perbedaan pada pembelajaran matematika. Di Indonesia, Kurikulum Merdeka, yang 

diperkenalkan pada tahun 2022, menekankan fleksibilitas dalam pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam pembelajaran matematika, pendekatan ini 

memberikan kebebasan kepada guru untuk menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan siswa, termasuk penerapan metode kontekstual dan berbasis proyek. Namun, 

tantangan yang sering dihadapi adalah perbedaan tingkat pemahaman siswa yang sangat 

bervariasi, terutama di sekolah-sekolah dengan sumber daya yang terbatas. Hal ini sejalan 

Hujaimah et al. (2023), yang menunjukkan bahwa ketidaksamaan fasilitas dan dukungan guru 

di sekolah-sekolah di Indonesia menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman matematika 

antar siswa di berbagai wilayah. Di Kanada, kurikulum lebih menekankan pada pembelajaran 

yang berbasis proyek, eksplorasi, dan penerapan langsung matematika dalam kehidupan sehari-

hari, yang juga didukung oleh sistem penilaian berbasis kompetensi (Tuerah et al., 2024). 

Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya mengajarkan siswa tentang konsep matematika, 

tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia nyata. Dengan 

mengintegrasikan pengalaman praktis dalam pembelajaran, siswa diharapkan dapat melihat 

relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. 

Dalam studi ini, kami membandingkan implementasi kurikulum matematika di Indonesia 

dan Kanada, khususnya provinsi Ontario. Analisis difokuskan pada struktur kurikulum, 

pendekatan pembelajaran, dan penekanan kompetensi dalam mata pelajaran matematika.  Tabel 

1 merangkum persamaan antara Kurikulum Merdeka (Indonesia) dan Kurikulum Matematika 

Ontario (Kanada) dalam pembelajaran matematika. 

Tabel 1. Persamaan Antara Kurikulum Merdeka (Indonesia) Dan Kurikulum Matematika Ontario 

(Kanada) Dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Persamaan 

Struktur Kurikulum Kedua kurikulum menyediakan tahapan pembelajaran yang progresif untuk 

memastikan penguasaan kompetensi siswa. 

Tujuan Utama 

Matematika 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa melalui pembelajaran 

matematika. 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Menekankan pendekatan berbasis masalah dan kontekstual, yang menghubungkan 

materi dengan situasi nyata dan relevan bagi siswa. 

Komponen Teknologi Mengintegrasikan teknologi sebagai pendukung utama dalam proses pembelajaran 

matematika, termasuk penggunaan alat digital dan aplikasi berbasis lokal. 

Evaluasi dan 

Penilaian 

Berorientasi pada proses pembelajaran dan penguasaan kompetensi siswa, dengan 

penilaian yang mencakup pemahaman konseptual dan keterampilan lintas disiplin. 

Konten Spesifik 

Matematika 

Memberikan variasi topik matematika yang relevan dengan kebutuhan siswa, seperti 

bilangan, aljabar, pengukuran, geometri, analisis data, peluang, literasi finansial, dan 

keterampilan spasial. 

Integrasi Konteks 

Lokal dan Global 

Mengintegrasikan pembelajaran lokal dan global dalam konteks pembelajaran 

matematika, termasuk penguatan nilai budaya lokal dan pengaitan dengan isu global 

seperti literasi finansial dan perubahan iklim. 

Keterampilan Sosial-

Emosional (SEL) 

Meningkatkan keterampilan sosial-emosional sebagai bagian integral dari 

pembelajaran matematika, melalui pembentukan karakter dan identitas positif siswa 

dalam matematika. 

Kurikulum Merdeka di Indonesia dan Kurikulum Matematika Ontario di Kanada 

menunjukkan beberapa persamaan dalam pendekatan pembelajaran matematika. Keduanya 

menyediakan tahapan pembelajaran yang progresif untuk memastikan penguasaan kompetensi 

siswa. Selain itu, kedua kurikulum menekankan pendekatan berbasis masalah dan kontekstual, 

serta mengintegrasikan teknologi sebagai pendukung utama dalam proses pembelajaran 
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matematika. Penilaian dalam kedua kurikulum berorientasi pada proses pembelajaran dan 

penguasaan kompetensi siswa, dengan fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dan kreativitas melalui pembelajaran matematika. Kedua kurikulum menyediakan tahapan 

pembelajaran yang progresif untuk memastikan penguasaan kompetensi siswa. Kurikulum 

Merdeka membagi pembelajaran menjadi enam fase (A-F) berdasarkan perkembangan siswa, 

dengan fokus pada capaian pembelajaran berbasis kompetensi esensial. Sementara itu, 

Kurikulum Ontario membagi materi menjadi beberapa strand, seperti Social-Emotional 

Learning (SEL), Number, Algebra, Data, Spatial Sense, dan Financial Literacy, yang dirancang 

untuk memastikan perkembangan kompetensi siswa secara bertahap.  

Kedua kurikulum juga menekankan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dan 

kontekstual. Kurikulum Merdeka menekankan keterkaitan pembelajaran dengan budaya lokal 

dan nilai karakter, serta mendorong pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, 

dan bernalar dalam menyelesaikan masalah. Demikian pula, Kurikulum Ontario fokus pada 

problem solving, integrasi konsep lintas disiplin, dan penggunaan teknologi seperti coding dan 

literasi finansial, yang relevan dengan kehidupan nyata siswa. Selain itu, kedua kurikulum 

mengintegrasikan teknologi sebagai pendukung utama dalam proses pembelajaran matematika. 

Kurikulum Merdeka menggunakan teknologi sebagai alat bantu belajar, dengan aplikasi 

berbasis lokal dan digital. Sementara itu, Kurikulum Ontario mengintegrasikan coding dan 

penggunaan alat digital untuk mendukung pembelajaran konsep matematika. Penilaian dalam 

kedua kurikulum berorientasi pada proses pembelajaran dan penguasaan kompetensi siswa, 

dengan fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas melalui 

pembelajaran matematika. 

Persamaan dalam kurikulum matematika antara Indonesia dan Kanada dapat dilihat 

melalui penekanan pada keterampilan pemecahan masalah, penalaran, dan integrasi teknologi 

dalam proses belajar mengajar. Di kedua negara, pentingnya kemampuan ini menjadi fokus 

utama dalam pengembangan kurikulum mereka. Di Indonesia, perubahan kurikulum yang 

diimplementasikan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah siswa, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan yang lebih kompleks di dunia 

nyata (Yaman & Jailani, 2019). Sementara itu, di Kanada, khususnya di provinsi Ontario, 

kurikulum dirancang untuk mengintegrasikan pemodelan dan aplikasi matematika, yang 

bertujuan untuk memperkuat keterampilan ini di kalangan siswa (Habash et al., 2006). Selain 

itu, kedua negara juga mengakui pentingnya mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan 

matematika. Di Kanada, kurikulum Ontario secara aktif mendorong penggunaan teknologi 

sebagai alat untuk meningkatkan interaksi dan kolaborasi dalam pembelajaran matematika, 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inovatif (Martinovic et al., 2013). Di 

sisi lain, Indonesia juga berupaya untuk mengeksplorasi dan mengintegrasikan berbagai 

perangkat teknologi dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan membuat pengalaman belajar mereka lebih relevan dan menarik (A. Hidayat 

& Firmanti, 2024). Dengan demikian, baik Indonesia maupun Kanada menunjukkan komitmen 

yang kuat dalam mengembangkan kurikulum matematika yang tidak hanya menekankan pada 

pemahaman konsep, tetapi juga pada penerapan praktis dan penggunaan teknologi yang efektif 

dalam pembelajaran. 

Di Indonesia, Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan 

untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. 

Kurikulum ini menekankan pada pengembangan profil pelajar Pancasila yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sementara itu, di Kanada, khususnya Ontario, kurikulum 

matematika ditetapkan oleh pemerintah provinsi dan berlaku secara seragam di seluruh 

wilayah. Kurikulum ini dirancang untuk memastikan standar pendidikan yang konsisten dan 
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tinggi di seluruh provinsi. Kurikulum Merdeka di Indonesia mendorong pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan menekankan pada pembelajaran kontekstual 

dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Guru diberikan kebebasan untuk memilih 

metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Di Ontario, 

kurikulum matematika juga menekankan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

dengan fokus pada pemahaman konsep dan penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, Ontario telah menetapkan kurikulum, sumber daya, dan standar pencapaian dalam 

berbagai bidang, termasuk matematika, untuk memastikan konsistensi dan kualitas pendidikan. 

Kedua kurikulum menekankan pengembangan kompetensi siswa dalam matematika. Di 

Indonesia, Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi numerasi, 

pemecahan masalah, dan berpikir logis. Sementara itu, kurikulum matematika Ontario 

menekankan pada literasi matematika, pemecahan masalah, dan penerapan matematika dalam 

konteks kehidupan nyata. Selain mata pelajaran wajib tradisional seperti bahasa, matematika, 

sains, ilmu sosial, dan seni, semua provinsi di Kanada memasukkan pendidikan 

kewarganegaraan baik di tingkat dasar maupun menengah. Tabel 2 merangkum perbedaan 

antara Kurikulum Merdeka (Indonesia) dan Kurikulum Matematika Ontario (Kanada) dalam 

pembelajaran matematika. 

Tabel 2. Perbedaan Kurikulum Indonesia dan Kanada 

Aspek Kurikulum Merdeka (Indonesia) Kurikulum Ontario (Kanada) 

Struktur 

Kurikulum 

Dibagi menjadi enam fase (A-F) berdasarkan 

perkembangan siswa, dengan fokus pada 

capaian pembelajaran (CP) berbasis 

kompetensi esensial 

Dibagi menjadi beberapa strand (A-F): 

Social-Emotional Learning (SEL), Number, 

Algebra, Data, Spatial Sense, dan Financial 

Literacy 

Tujuan 

Utama 

Matematika 

Mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, kreatif, dan bernalar dalam 

menyelesaikan masalah serta 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila 

Membantu siswa memahami dan 

mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan nyata, membangun identitas 

positif sebagai pembelajar matematika, dan 

meningkatkan keterampilan STEM 

Pendekatan 

Pembelajaran 

 

Berbasis kompetensi esensial, menekankan 

keterkaitan dengan budaya lokal dan nilai 

karakter 

Fokus pada problem solving, integrasi 

konsep lintas disiplin, dan penggunaan 

teknologi seperti coding dan literasi finansial 

Komponen 

Teknologi 

Menggunakan teknologi sebagai alat bantu 

belajar, dengan aplikasi berbasis lokal dan 

digital 

Mengintegrasikan coding dan penggunaan 

alat digital untuk mendukung pembelajaran 

konsep matematika 

Evaluasi dan 

Penilaian 

Penilaian berbasis proses, mencakup capaian 

pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa 

Penilaian berbasis proses, mencakup capaian 

pembelajaran sesuai kebutuhan individu 

siswa 

Konten 

Spesifik 

Matematika 

Fokus pada bilangan, aljabar, pengukuran, 

geometri, analisis data, peluang, dan kalkulus 

(opsional untuk SMA) 

Meliputi numerasi, aljabar, data, literasi 

finansial, dan keterampilan spasial, dengan 

integrasi konteks budaya dan kehidupan 

nyata 

 

Integrasi 

Konteks 

Lokal dan 

Global 

Menekankan penguatan nilai budaya lokal 

melalui proyek profil pelajar Pancasila 

Mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan isu global seperti perubahan iklim, 

karier, dan literasi finansial 

Kurikulum Merdeka di Indonesia dibagi menjadi enam fase (A hingga F) yang 

disesuaikan dengan perkembangan siswa, dengan penekanan pada capaian pembelajaran 

berbasis kompetensi esensial (Wahyudin et al., 2024; Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, 2022). Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar, 

sehingga materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal siswa. Sementara itu, 

Kurikulum Matematika Ontario di Kanada terstruktur dalam beberapa strand, yaitu: Social-
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Emotional Learning (SEL), Number, Algebra, Data, Spatial Sense, dan Financial Literacy 

(Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2020). Setiap strand dirancang untuk 

mengembangkan aspek spesifik dalam pembelajaran matematika, memastikan siswa 

memperoleh pemahaman yang komprehensif dan terintegrasi. Kurikulum Merdeka dirancang 

dengan pendekatan yang fleksibel dan berpusat pada siswa, memungkinkan penyesuaian materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Struktur kurikulum ini terdiri dari 

beberapa fase yang mencerminkan perkembangan kompetensi siswa secara bertahap. Setiap 

fase memiliki capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa sebelum melanjutkan ke fase 

berikutnya. Kurikulum Matematika Ontario Kanada disusun dalam beberapa strand atau bidang 

utama, yaitu Social-Emotional Learning (SEL) Skills in Mathematics and the Mathematical 

Processes terkait mengintegrasikan keterampilan sosial-emosional dalam pembelajaran 

matematika untuk mendukung kesejahteraan siswa dan pengembangan identitas positif sebagai 

pembelajar matematika; Number Fokus pada pengembangan pemahaman tentang bilangan dan 

operasi bilangan; Algebra Mencakup konsep aljabar, termasuk pola, hubungan, dan fungsi; 

Data Melibatkan pengumpulan, representasi, dan interpretasi data; Spatial Sense Berkaitan 

dengan geometri dan pengukuran; Financial Literacy Memperkenalkan konsep literasi finansial 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi kehidupan nyata (Ministry of Education’s Curriculum 

and Resources, 2021b). Setiap strand dirancang untuk mengembangkan aspek spesifik dalam 

pembelajaran matematika, memastikan siswa memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

terintegrasi. Kedua kurikulum menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

kehidupan nyata. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam penyesuaian materi 

sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa, sementara Kurikulum Matematika Ontario 

terstruktur dalam strand yang spesifik untuk memastikan cakupan materi yang komprehensif. 

Kedua pendekatan ini dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan akademik dan profesional mereka. 

Kurikulum Merdeka bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan bernalar dalam menyelesaikan masalah, serta mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam proses pembelajaran (Kemendikbud, 2024). Hal ini bertujuan membentuk 

karakter siswa yang berintegritas dan berwawasan kebangsaan. Sebaliknya, Kurikulum 

Matematika Ontario menekankan pada pemahaman dan penerapan matematika dalam 

kehidupan nyata, membangun identitas positif sebagai pembelajar matematika, serta 

meningkatkan keterampilan dalam bidang STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). Kanada mendorong eksplorasi multidisiplin, pembelajaran berbasis proyek, dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21 yang lebih luas (Borji & Farsani, 2023; Perdikoulias 

& Krmpotic, 2020; Wang & McDougall, 2019). Pendekatan ini dirancang untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi. Tujuan 

utama pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka adalah membekali peserta didik 

agar mampu Memahami konsep matematika: Menguasai fakta, konsep, prinsip, operasi, dan 

relasi matematis, serta mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah; Menggunakan penalaran: Menerapkan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; Memecahkan masalah: Memahami masalah, 

merancang model matematis, menyelesaikan model, atau menafsirkan solusi yang diperoleh; 

Mengomunikasikan gagasan: Menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan situasi ke dalam simbol atau model 

matematis; Mengaitkan materi matematika: Menghubungkan fakta, konsep, prinsip, operasi, 

dan relasi matematis pada berbagai bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan kehidupan sehari-

hari; Mengembangkan sikap positif: Menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
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memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Sedangkan  Kurikulum Matematika Ontario (Kanada), Tujuan utama pembelajaran 

matematika dalam Kurikulum Matematika Ontario meliputi:Mengembangkan pemahaman 

konsep matematika: Memahami dan mengaplikasikan konsep matematika dalam berbagai 

konteks; Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah: Menggunakan pendekatan berbasis 

masalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif; membangun 

keterampilan komunikasi: Mengomunikasikan pemikiran matematis secara efektif 

menggunakan berbagai representasi; Meningkatkan literasi finansial: Memahami konsep 

keuangan untuk membuat keputusan yang bijak dalam kehidupan sehari-hari; 

Mengintegrasikan teknologi: Menggunakan alat dan teknologi digital, termasuk coding, untuk 

mendukung pembelajaran dan aplikasi matematika; Membangun identitas positif sebagai 

pembelajar matematika: Mengembangkan kepercayaan diri dan ketahanan dalam mempelajari 

matematika. Kedua kurikulum menekankan pentingnya pemahaman konsep matematika, 

pengembangan keteasalah, dan komunikasi disiplin (Ministry of Education’s Curriculum and 

Resources, 2021b; Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2020; Ministry of 

Education’s Curriculum and Resources, 2021a). Kurikulum Merdeka menambahkan penekanan 

pada pengembangan sikap positif terhadap matematika dan keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, sementara Kurikulum Ontario menyoroti integrasi teknologi dan literasi 

finansial sebagai komponen penting dalam pembelajaran matematika esensial (Wahyudin et al., 

2024; Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran matematika berfokus pada kompetensi esensial dan menekankan keterkaitan 

dengan budaya lokal serta nilai karakter (Kemendikbud, 2024). Guru diberikan keleluasaan 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa, 

seperti melalui proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Di sisi lain, Kurikulum Matematika 

Ontario mengadopsi pendekatan berbasis pemecahan masalah, integrasi konsep lintas disiplin, 

dan penggunaan teknologi seperti coding dan literasi finansial. Pendekatan ini dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan analitis dan adaptabilitas siswa dalam berbagai situasi. Pendekatan 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia menekankan fleksibilitas dan 

kemandirian dalam proses belajar, dengan tujuan mengembangkan kompetensi esensial siswa. 

Guru diberikan keleluasaan untuk memilih metode yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan 

peserta didik, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran tematik, dan pendekatan 

terintegrasi. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan nyata mereka. Sementara itu, Kurikulum Matematika Ontario di Kanada 

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah dan integrasi 

lintas disiplin (Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021b; Ministry of 

Education’s Curriculum and Resources, 2020; Ministry of Education’s Curriculum and 

Resources, 2021a). Penggunaan teknologi, termasuk pengenalan coding, menjadi bagian 

integral dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan literasi digital siswa. Selain itu, 

kurikulum ini menekankan pentingnya keterampilan sosial-emosional dalam proses belajar, 

dengan tujuan membangun identitas positif sebagai pembelajar matematika. Dengan demikian, 

meskipun kedua kurikulum memiliki konteks dan fokus yang bekankan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang aktif, relevan, dan terintegrasi dengan kehidupan nyata serta perkembangan 

teknologi. 

Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran matematika, dengan memanfaatkan aplikasi berbasis lokal dan digital untuk 

mendukung proses belajar esensial (Wahyudin et al., 2024; Badan Standar Kurikulum dan 

Asesmen Pendidikan, 2022). Di Indonesia, guru sering kali mengembangkan alat bantu 

pembelajaran mereka sendiri, yang perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan dapat 
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bervariasi dalam hal kualitas serta efektivitasnya (Husnawati et al., 2020). Hal ini sejalan 

dengan upaya transformasi pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. Sementara itu, Kurikulum Matematika Ontario secara eksplisit mengintegrasikan 

coding dan penggunaan alat digital dalam pembelajaran konsep matematika, dengan tujuan 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan pemrograman siswa sejak dini disiplin (Ministry 

of Education’s Curriculum and Resources, 2021b; Ministry of Education’s Curriculum and 

Resources, 2020; Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021a). Dalam 

Kurikulum Merdeka di Indonesia, teknologi berperan penting dalam transformasi 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dan media memberikan fleksibilitas bagi satuan 

pendidikan untuk menyusun kurikulum operasional yang kontekstual, sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini mendorong sekolah, guru, 

dan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih mandiri, inovatif, dan kreatif. 

Sementara itu, Kurikulum Matematika Ontario di Kanada secara eksplisit mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran matematika. Salah satu inovasi utama adalah pengenalan coding 

sebagai bagian dari kurikulum, yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa dan 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era digital. Selain itu, penggunaan alat digital 

lainnya didorong untuk mendukung pemahaman konsep matematika dan penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, baik Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum Matematika 

Ontario menekankan pentingnya integrasi teknembelajaran, dengan tujuan meningkatkan 

kualitas pendidikan dan relevansi materi ajar sesuai dengan perkembangan zaman. 

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka berbasis proses, mencakup capaian pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Penekanan diberikan pada asesmen 

formatif yang berorientasi pada perkembangan kompetensi peserta didik esensial (Wahyudin et 

al., 2024; Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). Sebaliknya, Kurikulum 

Matematika Ontario menggunakan rubrik evaluasi yang menilai pemahaman konseptual, 

aplikasi, dan keterampilan lintas disiplin, dengan tujuan memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk perbaikan pembelajaran. Penilaian di Kanada lebih terstandarisasi dan 

terperinci, yang memungkinkan penerapan pendekatan yang konsisten di berbagai wilayah, 

serta memberikan pengukuran yang lebih obyektif terhadap hasil pembelajaran siswa (Serçe & 

Acar, 2021). Dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia, evaluasi dan penilaian pembelajaran 

menekankan pendekatan formatif dan sumatif yang berkelanjutan. Penilaian formatif dilakukan 

selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan siswa dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif, sementara penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir periode tertentu 

untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk memperbaiki 

kurikulum dan pembelajaran agar lebih baik dan siap di masa mendatang. Sementara itu, 

Kurikulum Matematika Ontario di Kanada mengadopsi kebijakan penilaian yang 

komprehensif, menetapkan prinsip-prinsip dasar penilaian yang mencakup keadilan, 

transparansi, dan konsistensi, dengan tujuan meningkatkan pembelajaran siswa dan 

memastikan standar pendidikan yang tinggi disiplin (Ministry of Education’s Curriculum and 

Resources, 2021b; Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2020; Ministry of 

Education’s Curriculum and Resources, 2021a). Penilaian dirancang untuk memberikan 

informasi yang akurat tentang pencapaian siswa, yang digunakan untuk meningkatkan praktik 

pengajaran dan pembelajaran. Dengan demikian, baik Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 

Matematika Ontario menekankan pentingnya evaluasi dan penilaian yang berkelanjutan dan 

komprehensif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan pencapaian 

kompetensi siswa sesuai standar yang ditetapkan. 

Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada materi seperti bilangan, aljabar, pengukuran, 

geometri, analisis data, peluang, dan kalkulus (opsional untuk SMA), dengan fleksibilitas untuk 
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menyesuaikan materi sesuai konteks lokal esensial (Wahyudin et al., 2024; Badan Standar 

Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). Sementara itu, Kurikulum Matematika Ontario 

mencakup numerasi, aljabar, data, literasi finansial, dan keterampilan spasial, dengan integrasi 

konteks budaya dan kehidupan nyata untuk meningkatkan relevansi pembelajaran disiplin 

(Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021b; Ministry of Education’s 

Curriculum and Resources, 2020; Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021a). 

Dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia, konten spesifik matematika diorganisasikan ke dalam 

lima elemen konten utama Bilangan: Mencakup konsep angka sebagai simbol bilangan, operasi 

bilangan, dan relasi antarbilangan; Aljabar: Meliputi pemahaman tentang pola, fungsi, 

persamaan, dan pertidaksamaan; Pengukuran: Berkaitan dengan konsep panjang, luas, volume, 

waktu, dan satuan pengukuran lainnya; Geometri: Membahas bentuk, ruang, posisi, dan 

transformasi geometris; Analisis Data dan Peluang: Fokus pada pengumpulan, representasi, 

interpretasi data, serta konsep probabilitas; Pembagian ini bertujuan untuk memberikan struktur 

yang jelas dalam pembelajaran matematika, memastikan siswa memahami setiap aspek secara 

mendalam. Sementara itu, Kurikulum Matematika Ontario 2020 di Kanada mengorganisasikan 

konten matematika ke dalam beberapa strand utama: Social-Emotional Learning (SEL) Skills 

in Mathematics and the Mathematical Processes: Mengintegrasikan keterampilan sosial-

emosional dalam pembelajaran matematika untuk mendukung kesejahteraan siswa dan 

pengembangan identitas positif sebagai pembelajar matematika;Number: Fokus pada 

pengembangan pemahaman tentang bilangan dan operasi bilangan; Algebra: Mencakup konsep 

aljabar, termasuk pola, hubungan, dan fungsi; Data: Melibatkan pengumpulan, representasi, 

dan interpretasi data; Spatial Sense: Berkaitan dengan geometri dan pengukuran; Financial 

Literacy: Memperkenalkan konsep literasi finansial untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

kehidupan nyata. Setiap strand dirancang untuk mengembangkan aspek spesifik dalam 

pembelajaran matematika, memastikan siswa memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

terintegrasi disiplin (Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021b; Ministry of 

Education’s Curriculum and Resources, 2020; Ministry of Education’s Curriculum and 

Resources, 2021a).  Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan dalam pengorganisasian 

konten, kedua kurikulum menekankan peang mendalam dan komprehensif terhadap berbagai 

aspek matematika, serta relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. 

Kurikulum Merdeka menekankan penguatan nilai budaya lokal melalui proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila, yang dirancang untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-

nilai kebangsaan esensial (Wahyudin et al., 2024; Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, 2022). Di sisi lain, Kurikulum Matematika Ontario mengaitkan pembelajaran 

matematika dengan isu global seperti perubahan iklim, karier, dan literasi finansial, dengan 

tujuan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global disiplin (Ministry of Education’s 

Curriculum and Resources, 2021b; Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2020; 

Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021a). Dalam Kurikulum Merdeka di 

Indonesia, integrasi konteks lokal dan global menjadi salah satu fokus utama untuk 

meningkatkan relevansi pembelajaran. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas kepada satuan 

pendidikan untuk mengembangkan muatan lokal sesuai dengan potensi daerah masing-masing. 

Implementasi pembelajaran dengan menghubungkan konsep-konsep matematika dengan 

praktik sehari-hari di berbagai daerah, seperti pola tenun atau bangunan tradisional, sehingga 

siswa dapat melihat keterkaitan antara budaya dan matematika (Septianawati et al., 2019; 

Wanabuliandari et al., 2020; Wanabuliandari & Purwaningrum, 2018).  Di Indonesia, 

kurikulum matematika lebih berfokus pada konten yang kaya, dengan penekanan pada integrasi 

serta pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan evaluasi 

(Husnawati et al., 2020; Meryansumayeka et al., 2019; Roza et al., 2017). Hal ini menunjukkan 

bagaimana kurikulum dapat disesuaikan dengan kearifan lokal untuk memperkaya pengalaman 
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belajar siswa. dapat dikembangkan secara kontekstual menjadi muatan lokal sesuai potensi 

daerah (Wahyudin et al., 2024; Wanabuliandari, S., Ardianti, S., Saptono, S., Alimah, S., & 

Kurniasih., 2018; Wanabuliandari & Purwaningrum, 2018). Sementara itu, Kurikulum 

Matematika Ontariodi Kanada menekankan pentingnya mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan isu-isu global dan konteks kehidupan nyata. Kurikulum ini dirancang untuk membantu 

siswa memahami dan mengaplikasikan matematika dalam berbagai situasi, termasuk isu-isu 

global seperti perubahan iklim, literasi finansial, dan perkembangan teknologi. Kanada juga 

mendukung inklusivitas budaya, di mana kurikulum tidak hanya berfokus pada konten 

akademis tetapi juga pada pengembangan pemahaman lintas budaya dan global (Sterenberg, 

2013). Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari konsep matematika secara abstrak, 

tetapi juga melihat relevansi dan penerapannya dalam konteks global. Dengan demikian, baik 

Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum Matematika Ontario menekankan pentingnya 

integrasi konteks lokal dan global dalam pembeln meningkatkan relevansi materi ajar dan 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di tingkat lokal maupun global. 

Kurikulum Merdeka fokus pada pembentukan karakter melalui nilai-nilai moral 

Pancasila, seperti kedisiplinan dan kerja sama, yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

esensial (Wahyudin et al., 2024; Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). 

Sementara itu, Kurikulum Matematika Ontario memiliki strand khusus untuk Social-Emotional 

Learning (SEL) yang mendukung pembentukan identitas positif siswa dalam matematika, 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan belajar siswa. Pembelajaran Sosial 

dan Emosional (Social-Emotional Learning atau SEL) merupakan pendekatan pendidikan yang 

bertujuan mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa, seperti kesadaran diri, 

pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Di Indonesia, Kurikulum Merdeka mengintegrasikan SEL melalui berbagai 

aktivitas yang mendukung perkembangan aspek sosial dan emosional siswa. Sementara itu, di 

Kanada, Kurikulum Matematika Ontario secara eksplisit memasukkan keterampilan SEL 

sebagai salah satu strand utama dalam pembelajaran matematika disiplin (Ministry of 

Education’s Curriculum and Resources, 2021b; Ministry of Education’s Curriculum and 

Resources, 2020; Ministry of Education’s Curriculum and Resources, 2021a). Tujuannya 

adalah membangun identitas positif siswa sebagai pembelajar matematika dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Dengan demikian, baik di Indonesia maupun Kanada, integrasi SEL 

dalam membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses secara akademis 

dan sosial, serta membentuk karakter yang positif. 

Tantangan yang dihadapi Indonesia dan Kanada dalam penerapan kurikulum matematika 

sangat bervariasi, mencerminkan konteks sosial dan budaya masing-masing negara. Di 

Indonesia, salah satu tantangan utama adalah keanekaragaman geografis yang signifikan, di 

mana perbedaan kondisi lokal dapat mempengaruhi akses dan kualitas pendidikan (Husnawati 

et al., 2020; Roza et al., 2017). Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal 

infrastruktur maupun pelatihan guru, turut menghambat implementasi kurikulum yang efektif 

(Husnawati et al., 2020; Roza et al., 2017). Sementara itu, Kanada menghadapi tantangan dalam 

mengelola sistem pendidikan yang terdesentralisasi (Simmt, 2016). Sementara itu, Kanada 

menghadapi tantangan dalam mengelola sistem pendidikan yang terdesentralisasi (Simmt, 

2016). Meskipun setiap provinsi memiliki kebebasan untuk mengembangkan kurikulum 

mereka sendiri, hal ini menimbulkan kesulitan dalam memastikan bahwa semua siswa di 

seluruh negara memenuhi standar nasional yang sama (Simmt, 2015). Dengan memahami 

tantangan ini, kedua negara dapat belajar dari pengalaman masing-masing untuk meningkatkan 

efektivitas pendidikan matematika. Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua 

kurikulum memiliki tujuan dan pendekatan yang berbeda, keduanya berupaya meningkatkan 
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kualitas pembelajaran matematika dengan menyesuaikan konteks dan kebutuhan siswa di 

masing-masing negara. 

Simpulan  

Berdasarkan perbandingan implementasi kurikulum matematika antara Indonesia dan 

Kanada (Ontario), dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam struktur dan 

pendekatan pembelajaran, kedua kurikulum memiliki tujuan yang serupa dalam 

mengembangkan kompetensi matematika siswa. Kurikulum Merdeka di Indonesia menawarkan 

fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menyesuaikan materi dengan konteks lokal dan 

menekankan pengembangan profil pelajar Pancasila. Sementara itu, kurikulum di Ontario 

ditetapkan secara seragam oleh pemerintah provinsi untuk memastikan standar pendidikan yang 

konsisten. Pendekatan pembelajaran di kedua kurikulum berpusat pada siswa, dengan fokus 

pada pemahaman konsep, penerapan praktis, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis 

serta pemecahan masalah. Dengan demikian, meskipun metode dan struktur implementasinya 

berbeda, kedua kurikulum berupaya mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era 

modern dengan kompetensi matematika yang kuat dan relevan. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi bagaimana 

pengintegrasian teknologi, seperti penggunaan aplikasi digital dan coding dalam pembelajaran 

matematika, dapat diterapkan secara efektif di konteks pendidikan Indonesia. Peneliti juga 

dapat fokus pada studi empiris untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan berbasis kompetensi 

dan pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Mengingat 

pentingnya keterkaitan kurikulum dengan nilai budaya lokal dan tantangan global, peneliti 

selanjutnya dapat mengkaji pengaruh integrasi budaya lokal dalam pembelajaran terhadap 

pengembangan karakter siswa, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka. Studi lintas 

negara lainnya juga perlu dilakukan untuk memperkaya perspektif global dalam pengembangan 

kurikulum matematika yang lebih inklusif dan adaptif. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi perbaikan sistem pendidikan yang lebih relevan dan 

berkelanjutan. 
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